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Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, moral, dan perilaku religius siswa, khususnya pada masa remaja
yang ditandai oleh perubahan sosial dan emosional. Namun, realitas di
lingkungan sekolah menunjukkan bahwa perilaku sosial remaja tidak selalu
sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran PAI, salah
satunya perilaku berpacaran di kalangan siswa. Fenomena tersebut menarik
untuk dikaji karena perilaku pacaran remaja tidak hanya berkaitan dengan
relasi personal, tetapi juga berhubungan dengan dinamika pergaulan,
budaya teman sebaya, serta pembentukan pengakuan sosial dalam
lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial
remaja dapat membentuk kecenderungan posisi dan pengakuan tertentu
dalam kelompok pergaulan siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, fenomena
perilaku berpacaran di lingkungan sekolah menjadi penting untuk dikaji
dalam perspektif Pendidikan Agama Islam dan kehidupan sosial remaja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMP “Peony Putih”

• Bagaimana bentuk dan kecenderungan perilaku berpacaran di 
kalangan siswa

• Mengapa perilaku berpacaran menjadi kecenderungan umum bagi 
siswa SMP “Peony Putih”



4

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi deskriptif yang merujuk pada pemikiran Edmund Husserl untuk
memahami pengalaman hidup (lived experience) siswa terkait perilaku
berpacaran dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan ini
digunakan untuk menggali bagaimana siswa memaknai interaksi sosial, relasi
dengan lawan jenis, serta pengaruh nilai-nilai PAI dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian melibatkan sepuluh siswa kelas VII–IX yang terdiri atas lima
siswa yang berpacaran dan lima siswa yang tidak berpacaran, serta satu
guru PAI dan satu guru BK yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana melalui tahap kondensasi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP “Peony Putih” telah berjalan secara tertib dan efektif pada aspek
struktural, pedagogis, dan kognitif. Guru menerapkan metode pembelajaran
yang variatif dan kontekstual serta melakukan pembinaan moral melalui
pengajaran batasan pergaulan dengan lawan jenis dan teguran langsung
terhadap perilaku siswa yang dinilai tidak sesuai dengan norma sekolah
maupun ajaran agama. Namun, upaya tersebut belum sepenuhnya mampu
menginternalisasikan nilai agama dalam perilaku sosial siswa. Perilaku
berpacaran masih ditemukan baik di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah dengan berbagai bentuk interaksi, mulai dari komunikasi melalui
media sosial hingga kedekatan fisik tertentu. Dalam dinamika pergaulan
siswa, pacaran juga dipahami sebagai sarana memperoleh pengakuan
sosial dan memperkuat posisi dalam kelompok sebaya.



6

Pembahasan
Perilaku berpacaran di SMP “Peony Putih” berkembang sebagai praktik
sosial yang direproduksi melalui mekanisme peniruan antar angkatan dan
pengaruh norma teman sebaya. Pacaran tidak hanya dimaknai sebagai
hubungan emosional personal, tetapi juga sebagai simbol eksistensi,
prestise, dan legitimasi sosial dalam struktur pergaulan siswa. Kondisi ini
menunjukkan adanya stratifikasi simbolik, di mana siswa yang berpacaran
cenderung memperoleh pengakuan sosial lebih tinggi dibandingkan siswa
yang tidak berpacaran. Meskipun pembelajaran PAI telah berjalan secara
formal dan kognitif dengan baik, pesan-pesan moral yang diajarkan masih
menghadapi dominasi budaya pergaulan yang bersifat kolektif. Selain itu,
toleransi implisit dalam penerapan aturan sekolah turut memperkuat
normalisasi perilaku berpacaran di lingkungan siswa.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa pacaran telah menjadi budaya kolektif yang
membentuk stratifikasi simbolik dalam pergaulan siswa SMP “Peony Putih”.
Stratifikasi tersebut tampak melalui pembentukan empat lapisan sosial siswa,
yaitu:

• siswa yang berpacaran dan tergabung dalam geng pergaulan

• siswa yang berpacaran tetapi tidak memiliki geng

• siswa yang tidak berpacaran tetapi tergabung dalam geng

• siswa yang tidak berpacaran serta tidak memiliki geng pergaulan.

Dalam struktur tersebut, pacaran dan afiliasi kelompok berfungsi sebagai modal
sosial yang memengaruhi tingkat popularitas, pengakuan sosial, dan posisi siswa
dalam lingkungan sekolah. Status berpacaran dipersepsikan sebagai simbol
kedewasaan dan eksistensi sosial, sedangkan keberadaan geng menjadi sumber
legitimasi simbolik alternatif bagi siswa yang tidak berpacaran. Temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap larangan pacaran
dalam ajaran Islam belum sepenuhnya mampu menghalau kuatnya pengaruh
budaya sosial dalam kehidupan remaja sekolah.
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Manfaat Penelitian
• Menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih 
kontekstual, reflektif, dan responsif terhadap realitas sosial remaja.

• Memberikan kontribusi teoritis dalam memahami perilaku pacaran 
remaja sebagai praktik sosial yang membentuk stratifikasi simbolik di 
lingkungan sekolah.

• Menjadi referensi akademik untuk penelitian selanjutnya mengenai 
hubungan antara pembelajaran agama, budaya teman sebaya, dan 
perilaku sosial remaja.

• Memperluas kajian dalam konteks pendidikan Islam terkait dinamika 
sosial remaja dan pengaruh lingkungan pergaulan terhadap 
pembentukan perilaku siswa.
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